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ABSTRAK 

Posisi tawar petani tembakau dalam praktik perdagangan di pedesaan sering kali dipengaruhi tidak 

hanya oleh mekanisme pasar, tetapi juga oleh relasi sosial yang berkembang antara petani dan 

pengepul. Ketimpangan akses terhadap informasi, modal, dan jaringan pemasaran menyebabkan 

proses penetapan harga berpotensi berlangsung tidak seimbang sehingga memengaruhi 

kesejahteraan petani. Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika relasi sosial antara petani 

tembakau dan pengepul dalam praktik penetapan harga tembakau di Desa Lekor, Kecamatan 

Janapria. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap petani, 

pengepul, tokoh masyarakat, dan perangkat desa yang dipilih secara purposive. Data dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman serta diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa relasi petani dan pengepul dibangun atas dasar kepercayaan, 

hubungan kekeluargaan, dan praktik saling membantu yang berlangsung secara berkelanjutan. 

Keterbatasan akses informasi pasar, modal usaha, dan jaringan distribusi menyebabkan posisi 

tawar petani cenderung lemah, sedangkan pengepul memiliki posisi yang lebih dominan dalam 

proses penetapan harga. Kondisi tersebut selanjutnya membentuk ketergantungan ekonomi petani 

terhadap pengepul, yang tercermin dalam hubungan hutang piutang sebagai mekanisme 

pembiayaan usaha tani. Akibatnya, keputusan penjualan hasil panen lebih banyak dipengaruhi oleh 

relasi sosial daripada mekanisme pasar semata.  

Kata Kunci: Relasi Sosial, Petani Tembakau, Pengepul, Penetapan Harga, Ketergantungan 

Ekonomi 

 

ABSTRACT 

The bargaining position of tobacco farmers in rural trade is often shaped not only by market 

mechanisms but also by the social relationships established between farmers and middlemen. 

Inequality in access to market information, capital, and marketing networks creates an imbalance 

in the price-setting process, thereby affecting farmers' welfare. This study aims to analyze the 

dynamics of social relations between tobacco farmers and middlemen in the tobacco pricing 

practices of Lekor Village, Janapria District. The study employed a qualitative descriptive 

approach. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation 

involving tobacco farmers, middlemen, community leaders, and village officials selected through 

purposive sampling. The data were analyzed using the Miles and Huberman interactive model and 

validated through source and technique triangulation. The findings reveal that the relationship 

between farmers and middlemen is built upon trust, kinship, and mutual assistance that have 
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developed over time. Limited access to market information, business capital, and distribution 

networks weakens farmers' bargaining position, while middlemen hold a more dominant role in 

determining prices. This unequal bargaining position subsequently fosters farmers' economic 

dependence on middlemen, which is reflected in debt-based financial arrangements that support 

farming activities. As a result, farmers' marketing decisions are influenced more by long-standing 

social relationships than by market mechanisms alone.  

Keywords: Social Relations, Tobacco Farmers, Collectors, Price Determination, Economic 

Dependence 

 

PENDAHULUAN 

Tembakau merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi 

strategis dan berperan penting dalam menopang kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesia. Di 

Kabupaten Lombok Tengah, komoditas ini menjadi bagian dari sektor pertanian yang masih 

mendominasi struktur perekonomian daerah. Kabupaten Lombok Tengah dikenal sebagai wilayah 

yang perekonomiannya masih bertumpu pada sektor pertanian. Sektor ini memiliki peran penting 

dalam mendukung ketahanan ekonomi daerah melalui kontribusinya terhadap pendapatan 

masyarakat, penyerapan tenaga kerja, dan keberlanjutan pembangunan wilayah (Kurniawan et al., 

2025).  Sebagai salah satu sentra produksi tembakau di Provinsi Nusa Tenggara Barat, Kabupaten 

Lombok Tengah memiliki potensi agribisnis yang besar, meskipun pengembangannya masih 

dihadapkan pada tantangan peningkatan daya saing dan keberlanjutan pasar (Rinjani et al., 2024). 

Di sisi lain, hambatan berupa fluktuasi luas panen dan produktivitas masih menjadi persoalan yang 

memengaruhi keberlanjutan usaha tani tembakau di NTB (Asmiati et al., 2025). Oleh karena itu, 

keberlangsungan produksi dan pemasaran tembakau tidak hanya menentukan pendapatan petani, 

tetapi juga berkontribusi terhadap dinamika perekonomian masyarakat pedesaan. Dalam konteks 

tersebut, hubungan antara petani dan pengepul menjadi bagian penting dari rantai pemasaran 

tembakau yang tidak hanya berlangsung sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai relasi sosial 

yang tumbuh dalam kehidupan masyarakat. 

Persoalan yang sering muncul dalam rantai pemasaran tembakau berkaitan dengan 

mekanisme penetapan harga hasil panen. Penetapan harga yang melibatkan beberapa lembaga 

pemasaran dapat memengaruhi bagian harga yang diterima petani, terutama ketika rantai 

pemasaran semakin panjang dan posisi tawar petani relatif terbatas (Septiadi & Nursan, 2024). 

Selain itu, perbedaan saluran pemasaran dan keterlibatan pedagang pengumpul maupun lembaga 

pemasaran lainnya dapat menyebabkan perbedaan margin serta harga yang diterima petani, 

sehingga akses terhadap informasi pasar dan mekanisme negosiasi menjadi faktor penting dalam 

memperoleh harga yang lebih menguntungkan (Juwartini et al., 2025). Harga tembakau tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh kualitas produk maupun mekanisme pasar, tetapi juga dipengaruhi 

oleh distribusi informasi, akses terhadap jaringan pemasaran, dan relasi yang terbangun antara 

petani dengan pengepul. Dalam praktiknya, pengepul memiliki posisi yang lebih kuat karena 

menguasai informasi harga, jaringan distribusi, dan akses permodalan, sedangkan petani berada 

pada posisi yang relatif terbatas dalam memperoleh informasi pasar dan menentukan saluran 

pemasaran. Ketimpangan tersebut menyebabkan posisi tawar petani cenderung lebih lemah 

sehingga mereka sering berperan sebagai price taker dalam proses transaksi (Prasetyo & Samudro, 

2023). Bahkan, dalam kondisi tertentu, lemahnya posisi tawar tersebut mendorong sebagian petani 

mempertimbangkan alih komoditas sebagai strategi untuk memperoleh kemandirian ekonomi 

yang lebih baik (Wulandani & Gunawan, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan harga 
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tembakau tidak dapat dipahami hanya melalui mekanisme pasar, tetapi juga melalui relasi sosial 

dan distribusi kekuasaan yang berkembang dalam jaringan perdagangan. 

Relasi antara petani dan pengepul terbentuk melalui proses interaksi yang berlangsung 

secara terus-menerus, seperti hubungan kepercayaan, kerja sama jangka panjang, ikatan 

kekerabatan, hingga praktik hutang piutang. Berbagai bentuk relasi tersebut memberikan manfaat 

bagi kedua belah pihak karena mempermudah akses terhadap modal, pemasaran hasil panen, dan 

keberlangsungan usaha tani. Relasi dengan aktor dalam jaringan rantai pasok juga dapat menjadi 

sumber informasi mengenai kondisi pasar dan aspek keuangan, sehingga membantu petani dalam 

menjalankan kegiatan produksi dan pemasaran (Kusnandar et al., 2024). Selain itu, hubungan 

kelembagaan yang lebih kuat, seperti melalui keanggotaan koperasi, dapat membantu petani 

menghadapi keterbatasan akses kredit, ketidakstabilan harga, dan hambatan pasar yang 

berpengaruh terhadap kesejahteraan serta keberlanjutan usaha tani (Toiba et al., 2024). Namun, di 

balik manfaat tersebut, hubungan yang terjalin juga berpotensi menciptakan ketergantungan 

ekonomi yang memengaruhi kemampuan petani dalam melakukan negosiasi harga. Islam et al. 

(2025) menjelaskan bahwa modal sosial dalam hubungan ekonomi mampu memperkuat 

keberlanjutan usaha melalui kepercayaan dan kerja sama, tetapi pada saat yang sama dapat 

membentuk pola ketergantungan antarpelaku ekonomi. Dengan demikian, dinamika penetapan 

harga tembakau tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, melainkan juga oleh interaksi sosial 

yang berkembang dalam masyarakat agraris. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara petani dan pengepul 

memiliki dimensi sosial yang kompleks serta tidak terlepas dari kepentingan, konflik, dan nilai-

nilai budaya masyarakat. Shadiqin et al. (2023) menemukan bahwa perdagangan tembakau 

berpotensi memunculkan konflik karena adanya ketimpangan dalam penentuan harga, lemahnya 

posisi tawar petani, serta proses penilaian kualitas tembakau yang belum sepenuhnya transparan.  

Di sisi lain, Suharmita (2025) menunjukkan bahwa aktivitas pertanian di pedesaan masih 

dipengaruhi oleh tradisi dan kebiasaan sosial yang diwariskan secara turun-temurun. Temuan-

temuan tersebut memperlihatkan bahwa perdagangan hasil pertanian tidak hanya berlangsung 

dalam ranah ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh relasi sosial, kepentingan, dan nilai budaya 

yang hidup dalam masyarakat. Oleh sebab itu, hubungan antara petani dan pengepul perlu 

dipahami sebagai relasi sosial-ekonomi yang kompleks, terutama dalam kaitannya dengan 

pembentukan harga dan posisi tawar petani. Dalam rantai pemasaran tembakau, hubungan tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pertukaran ekonomi, tetapi juga dapat membentuk 

ketergantungan karena pengepul memiliki akses yang lebih kuat terhadap modal, jaringan 

pemasaran, dan informasi pasar, sementara petani cenderung memiliki posisi tawar yang lebih 

lemah (Adhi et al., 2025). Kondisi tersebut juga dapat memunculkan konflik ketika petani menilai 

terdapat permainan harga oleh pengepul dan ketika penentuan kualitas tembakau menjadi dasar 

yang memengaruhi harga jual, sehingga relasi pemasaran antara petani dan pengepul tidak terlepas 

dari persoalan kepentingan dan ketidakseimbangan kekuasaan (Shadiqin et al., 2023). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada relasi 

patron-klien, sistem distribusi hasil pertanian, atau mekanisme pemasaran komoditas secara 

umum. Murtadho dan Wijayanto (2025), misalnya, menjelaskan bahwa relasi patron-klien dalam 

pertanian tembakau dapat menciptakan ketergantungan yang berdampak pada kehidupan sosial 

petani. Hidayatulla (2025) juga menegaskan bahwa dinamika relasi sosial memengaruhi pola 

hubungan dan pembagian manfaat di antara pelaku ekonomi, sedangkan Kasim (2022) 

menunjukkan bahwa karakteristik sosial masyarakat pedesaan turut membentuk pola 

https://jurnalp4i.com/index.php/social


SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social 

 

 
 

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

https://doi.org/10.51878/social.v6i3.14697 

2500  
 

ketergantungan ekonomi yang berkembang di dalamnya. Namun, kajian yang secara khusus 

mengaitkan dinamika relasi sosial dengan mekanisme penetapan harga tembakau pada tingkat 

lokal masih relatif terbatas, terutama pada komunitas petani tembakau di Desa Lekor, Kecamatan 

Janapria. Padahal, setiap komunitas memiliki karakteristik hubungan sosial, tingkat kepercayaan, 

dan posisi tawar yang berbeda sehingga berpotensi menghasilkan mekanisme pembentukan harga 

yang berbeda pula. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang mampu 

menjelaskan keterkaitan antara relasi sosial dan praktik ekonomi dalam perdagangan tembakau 

secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda 

dengan menempatkan dinamika relasi sosial sebagai fokus utama dalam menjelaskan praktik 

penetapan harga tembakau di Desa Lekor, Kecamatan Janapria. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji hubungan ekonomi antara petani dan pengepul, tetapi juga menganalisis bagaimana 

kepercayaan sosial, ketergantungan ekonomi, relasi kekuasaan, dan posisi tawar petani 

membentuk proses penentuan harga hasil panen. Fokus ini menjadi penting karena hubungan 

antara petani dan pelaku perdagangan berpotensi menciptakan ketimpangan sosial-ekonomi yang 

memengaruhi kesejahteraan petani (Fikri, 2025), sementara pola hubungan antara petani dan 

tengkulak dapat membentuk ketergantungan yang memengaruhi posisi masing-masing pihak 

dalam aktivitas perdagangan (Nurya, 2024). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian sosiologi ekonomi pedesaan sekaligus memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai keterkaitan antara relasi sosial, kekuasaan, dan praktik ekonomi dalam 

perdagangan komoditas pertanian. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika relasi sosial 

antara petani tembakau dan pengepul dalam praktik penetapan harga tembakau di Desa Lekor, 

Kecamatan Janapria. Analisis difokuskan pada bentuk relasi sosial yang berkembang, faktor-faktor 

yang memengaruhi posisi tawar petani, serta keterkaitan antara ketergantungan sosial-ekonomi 

dan mekanisme pembentukan harga tembakau. Kajian ini penting mengingat hubungan 

antarpelaku dalam perdagangan tembakau dapat membentuk jejaring kepentingan dan konflik 

yang memengaruhi posisi masing-masing pihak (Wijaya, 2023), sementara praktik perdagangan 

yang cenderung monopsonistik berpotensi membatasi pilihan petani dan memperlemah daya 

tawarnya dalam penetapan harga (Ahda, 2025). Hasil penelitian diharapkan tidak hanya 

memperkaya pengembangan teori sosiologi ekonomi pedesaan, tetapi juga menjadi masukan bagi 

berbagai pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi penguatan posisi tawar petani dalam 

sistem perdagangan tembakau. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 

mengkaji dinamika relasi sosial antara petani tembakau dan pengepul dalam praktik penetapan 

harga tembakau di Desa Lekor, Kecamatan Janapria. Penelitian dilaksanakan pada Maret hingga 

Mei 2026. Lokasi penelitian dipilih secara purposif karena Desa Lekor merupakan salah satu 

wilayah yang masyarakatnya menggantungkan mata pencaharian pada budidaya tembakau 

sehingga interaksi antara petani dan pengepul berlangsung secara intensif dalam proses pemasaran 

hasil panen. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yang 

melibatkan petani tembakau, pengepul, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. Petani tembakau 

yang dipilih merupakan petani yang aktif membudidayakan tembakau, telah menjual hasil 

panennya kepada pengepul, serta memiliki pengalaman dalam proses penentuan harga dan 
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hubungan transaksi dengan pengepul. Sementara itu, pengepul, tokoh masyarakat, dan perangkat 

desa dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses perdagangan tembakau serta 

pengetahuan yang dimiliki mengenai relasi sosial antara petani dan pengepul dan mekanisme 

penetapan harga tembakau. Pemilihan informan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa 

setiap informan memiliki pengalaman, keterlibatan, dan pengetahuan yang relevan dengan fokus 

penelitian. Instrumen penelitian disusun secara mandiri oleh peneliti berdasarkan fokus dan tujuan 

penelitian, meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan lembar 

dokumentasi. Sebelum digunakan, seluruh instrumen telah divalidasi oleh dosen pembimbing 

untuk memastikan kesesuaian indikator, kejelasan butir pertanyaan, dan relevansinya dengan 

fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas transaksi serta interaksi sosial antara petani dan 

pengepul, sedangkan wawancara mendalam dilakukan dengan mengacu pada pedoman wawancara 

semi-terstruktur untuk menggali informasi mengenai bentuk relasi sosial, mekanisme penentuan 

harga, posisi tawar petani, serta hubungan hutang piutang dalam perdagangan tembakau. 

Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan dokumen pendukung dimanfaatkan 

untuk melengkapi dan memperkuat temuan penelitian. Peneliti berperan sebagai instrumen utama 

yang didukung oleh pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam suara, kamera, dan 

buku catatan lapangan. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai informan serta mengonfirmasikannya dengan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Relasi Sosial yang Terbangun antara Petani dan Pengepul Tembakau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara petani tembakau dan pengepul di 

Desa Lekor Kecamatan Janapria tidak hanya berorientasi pada aktivitas jual beli hasil panen, tetapi 

telah berkembang menjadi relasi sosial yang berlangsung secara berkelanjutan dalam kehidupan 

masyarakat. Interaksi antara kedua pihak terbangun sejak proses budidaya, pemberian bantuan 

modal, pemasaran hasil panen, hingga distribusi tembakau ke gudang besar, sehingga hubungan 

perdagangan tidak semata-mata didasarkan pada kepentingan ekonomi, melainkan juga 

dipengaruhi oleh kedekatan sosial dan rasa saling percaya. Berdasarkan hasil sintesis wawancara, 

relasi sosial tersebut terbentuk melalui empat unsur utama, yaitu kepercayaan jangka panjang, 

hubungan kekeluargaan, praktik saling membantu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, serta 

intensitas interaksi selama proses produksi dan pemasaran. Keempat unsur tersebut saling 

berkaitan dalam membentuk pola hubungan yang relatif stabil, sehingga sebagian besar petani 

tetap mempertahankan kerja sama dengan pengepul yang sama dari waktu ke waktu. Sintesis 

temuan mengenai bentuk relasi sosial antara petani dan pengepul di Desa Lekor disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Bentuk Relasi Sosial antara Petani dan Pengepul Tembakau di Desa Lekor 

Bentuk Relasi Temuan Lapangan Makna Temuan 
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Kepercayaan 
Petani menjual kepada pengepul yang 

sama selama bertahun-tahun 

Hubungan perdagangan 

dibangun atas dasar rasa 

percaya 

Hubungan 

kekeluargaan 

Sebagian petani memiliki hubungan 

keluarga atau kedekatan sosial dengan 

pengepul 

Mempermudah komunikasi 

dan memperkuat kerja sama 

Bantuan 

ekonomi 

Pengepul memberikan pinjaman modal, 

pupuk, dan bantuan kebutuhan rumah 

tangga 

Memperkuat loyalitas petani 

terhadap pengepul 

Interaksi rutin 
Pengepul sering mengunjungi lahan dan 

berdiskusi mengenai kondisi tanaman 

Hubungan menjadi lebih 

personal dan berkelanjutan 

Sumber: Hasil Sintesis Wawancara Peneliti, 2026. 

 

Berdasarkan Tabel 1, kepercayaan merupakan unsur yang paling dominan dalam 

membangun relasi sosial antara petani dan pengepul tembakau di Desa Lekor. Sebagian besar 

informan menyatakan bahwa mereka tetap menjual hasil panennya kepada pengepul yang sama 

karena hubungan tersebut telah berlangsung selama bertahun-tahun dan bahkan diwariskan dari 

generasi sebelumnya. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan hubungan perdagangan tidak 

hanya didasarkan pada pertimbangan ekonomi, tetapi juga pada pengalaman kerja sama yang telah 

membentuk rasa aman dan keyakinan antarkedua belah pihak. Salah seorang petani 

mengungkapkan, "Saya dari dulu jual tembakau ke pengepul yang itu saja, karena sudah kenal 

lama. Orang tua saya dulu juga jual ke dia. Jadi sudah percaya, walaupun kadang harga turun 

tetap dijual ke sana" (Wawancara dengan petani tembakau, 12 Mei 2026). Pernyataan tersebut 

memperlihatkan bahwa hubungan perdagangan tembakau memiliki dimensi historis yang 

diwariskan antargenerasi, sehingga kepercayaan menjadi modal sosial utama yang memengaruhi 

keputusan petani dalam memilih mitra pemasaran hasil panennya. 

Selain kepercayaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi sosial antara petani dan 

pengepul diperkuat oleh kedekatan sosial, hubungan kekeluargaan, dan praktik saling membantu 

yang telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat desa. Kedekatan tersebut membuat 

komunikasi antara kedua pihak berlangsung lebih terbuka, baik dalam proses penjualan hasil panen 

maupun ketika petani menghadapi kendala selama budidaya. Penelitian menemukan bahwa 

pengepul tidak hanya berperan sebagai pembeli hasil panen, tetapi juga memberikan bantuan 

berupa pinjaman modal, pupuk, biaya produksi, hingga kebutuhan rumah tangga petani. Salah 

seorang pengepul menyampaikan, "Kalau di desa ini bukan cuma urusan jual beli saja. Kadang 

kami saling bantu juga. Kalau ada petani yang butuh uang untuk pupuk atau kebutuhan rumah, 

biasanya saya bantu dulu nanti dibayar waktu panen" (Wawancara dengan pengepul tembakau, 

12 Mei 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa praktik saling membantu telah berkembang 

menjadi mekanisme yang memperkuat hubungan sosial sekaligus menjaga keberlangsungan kerja 

sama antara petani dan pengepul dalam jangka panjang. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa bantuan ekonomi dan intensitas interaksi sehari-

hari membentuk loyalitas petani terhadap pengepul tertentu. Sebagian besar petani mengaku tetap 

menjual hasil panennya kepada pengepul yang telah memberikan bantuan meskipun terdapat 

pembeli lain yang menawarkan harga lebih tinggi, karena mereka merasa memiliki tanggung jawab 
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moral dan rasa balas budi. Hal tersebut tercermin dari pernyataan seorang petani, "Kalau sudah 

dibantu modal sama pengepul, biasanya kami tidak enak kalau jual ke orang lain. Walaupun ada 

yang kasih harga lebih tinggi, tetap balik ke pengepul yang biasa bantu" (Wawancara dengan 

petani tembakau, 12 Mei 2026). Selain itu, hubungan tersebut semakin diperkuat oleh interaksi 

rutin, seperti kunjungan pengepul ke lahan pertanian untuk memantau perkembangan tanaman dan 

memberikan informasi mengenai kondisi pasar. Sebagaimana diungkapkan informan lain, "Kalau 

jual ke pengepul yang sudah biasa, kami merasa lebih aman. Tidak takut tembakau tidak dibayar 

atau dipermainkan karena sudah saling kenal" (Wawancara dengan petani tembakau, 20 Mei 

2026). Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa relasi sosial antara petani dan 

pengepul dibangun melalui perpaduan kepercayaan, hubungan kekeluargaan, praktik saling 

membantu, serta interaksi yang berkesinambungan sehingga menciptakan pola kerja sama yang 

relatif stabil dalam sistem perdagangan tembakau di Desa Lekor. 

 

Mekanisme Penentuan Harga Tembakau dalam Praktik Perdagangan Tembakau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penentuan harga tembakau di Desa Lekor 

Kecamatan Janapria dilakukan melalui penilaian kualitas tembakau oleh pengepul sebelum 

transaksi jual beli berlangsung. Penilaian tersebut didasarkan pada kondisi fisik tembakau, 

meliputi warna daun, tingkat kekeringan, aroma, kebersihan, dan kondisi daun setelah proses 

pengeringan, serta disesuaikan dengan perkembangan pasar dan harga yang ditetapkan oleh 

gudang besar atau perusahaan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penelitian 

menemukan bahwa proses penentuan harga tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas hasil panen, 

tetapi juga oleh akses informasi pasar, kondisi ekonomi petani, hubungan sosial dengan pengepul, 

serta keterbatasan jaringan pemasaran yang dimiliki petani. Keterkaitan faktor-faktor tersebut 

memengaruhi posisi tawar petani dalam melakukan negosiasi harga sehingga sebagian besar petani 

cenderung menerima harga yang ditawarkan pengepul karena tidak memiliki informasi 

pembanding mengenai harga di tingkat perusahaan. Sintesis faktor-faktor yang memengaruhi 

posisi tawar petani dalam penetapan harga tembakau disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Faktor yang Memengaruhi Posisi Tawar Petani dalam Penetapan Harga 

Tembakau 

Faktor Kondisi yang Ditemukan 
Dampak terhadap Penetapan 

Harga 

Akses informasi pasar 

Petani tidak mengetahui 

harga di tingkat 

gudang/perusahaan. 

Petani sulit melakukan 

negosiasi harga. 

Modal usaha 

Sebagian petani 

memperoleh modal dari 

pengepul. 

Petani cenderung menerima 

harga yang ditawarkan. 

Hubungan sosial 
Hubungan kerja sama telah 

berlangsung lama. 

Petani tetap menjual kepada 

pengepul yang sama. 

Kebutuhan ekonomi 
Petani membutuhkan dana 

segera setelah panen. 

Penjualan dilakukan meskipun 

harga belum optimal. 
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Jaringan distribusi 
Petani tidak memiliki akses 

langsung ke perusahaan. 

Penjualan bergantung pada 

pengepul sebagai perantara. 

Sumber: Hasil sintesis penelitian lapangan, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 2, keterbatasan akses informasi menjadi faktor yang paling dominan 

memengaruhi posisi tawar petani dalam proses penetapan harga tembakau. Sebagian besar petani 

mengaku tidak mengetahui perkembangan harga di tingkat gudang maupun perusahaan sehingga 

hanya mengandalkan informasi yang disampaikan oleh pengepul sebagai perantara pemasaran. 

Kondisi tersebut menyebabkan petani tidak memiliki dasar yang memadai untuk membandingkan 

harga ataupun melakukan negosiasi secara lebih optimal. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

seorang petani yang menyampaikan, "Kami biasanya tidak tahu harga di gudang atau perusahaan. 

Yang tahu itu pengepul karena mereka yang langsung berhubungan dengan pembeli besar. Kami 

hanya mengikuti harga yang disampaikan saat menjual tembakau" (Wawancara dengan petani 

tembakau, 20 Mei 2026). Temuan tersebut menunjukkan bahwa informasi harga masih bersifat 

satu arah, sehingga keputusan penjualan lebih banyak didasarkan pada informasi yang dimiliki 

oleh pengepul sebagai pihak yang memiliki akses langsung terhadap jaringan pemasaran. 

Selain dipengaruhi oleh akses informasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

tembakau merupakan pertimbangan utama dalam proses penentuan harga. Sebelum transaksi 

dilakukan, pengepul terlebih dahulu menilai kondisi fisik tembakau berdasarkan tingkat 

kematangan daun, warna, aroma, kebersihan, kadar kekeringan, serta kualitas hasil pengeringan. 

Salah seorang pengepul menjelaskan, "Harga tembakau berubah-ubah tergantung kualitas barang 

dan harga dari gudang. Kalau kualitas bagus dan permintaan tinggi, tentu harganya lebih tinggi. 

Sebaliknya kalau kualitas kurang bagus, harganya ikut turun" (Wawancara dengan pengepul 

tembakau, 20 Mei 2026). Berdasarkan hasil observasi, proses penilaian tersebut dilakukan melalui 

penyortiran sederhana sebelum tembakau dipasarkan ke gudang besar. Temuan ini menunjukkan 

bahwa harga tembakau bersifat dinamis karena ditentukan oleh kombinasi kualitas hasil panen dan 

perkembangan permintaan pasar. 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa kebutuhan ekonomi petani serta hubungan kerja 

sama yang telah berlangsung lama dengan pengepul turut memengaruhi proses penetapan harga. 

Sebagian besar petani memilih segera menjual hasil panennya untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, melunasi biaya produksi, maupun membayar pinjaman sehingga ruang negosiasi harga 

menjadi terbatas. Di sisi lain, hubungan kepercayaan yang telah terbangun selama bertahun-tahun 

membuat petani cenderung tetap menjual kepada pengepul yang sama meskipun terdapat 

kemungkinan memperoleh harga yang lebih tinggi dari pembeli lain. Secara keseluruhan, temuan 

ini menunjukkan bahwa mekanisme penentuan harga tembakau di Desa Lekor tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas komoditas, tetapi juga oleh akses informasi, kondisi ekonomi petani, 

hubungan sosial, dan penguasaan jaringan distribusi oleh pengepul. Akibatnya, posisi tawar petani 

dalam transaksi cenderung lebih lemah sehingga penetapan harga lebih banyak dipengaruhi oleh 

pihak yang menguasai informasi pasar dan saluran pemasaran. 

 

Ketergantungan Ekonomi dan Hubungan Hutang Piutang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan hutang piutang merupakan salah satu 

karakteristik utama dalam praktik perdagangan tembakau di Desa Lekor Kecamatan Janapria yang 

berkembang sebagai bentuk kerja sama antara petani dan pengepul untuk memenuhi kebutuhan 

pembiayaan selama proses budidaya hingga masa panen. Keterbatasan akses petani terhadap 
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lembaga keuangan formal menyebabkan pengepul menjadi sumber pembiayaan yang paling 

mudah dijangkau, baik dalam bentuk pinjaman uang tunai, penyediaan pupuk, bibit, pestisida, 

biaya produksi, maupun bantuan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, pola pembiayaan tersebut telah berlangsung secara turun-temurun dan 

menjadi mekanisme yang lazim dalam mendukung keberlangsungan usaha tani tembakau di Desa 

Lekor. Sintesis mengenai bentuk-bentuk bantuan yang diberikan pengepul kepada petani dalam 

hubungan hutang piutang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Bentuk Bantuan Pengepul kepada Petani Tembakau 

Bentuk Bantuan Waktu Pemberian Tujuan 

Pinjaman uang tunai Sebelum musim tanam 
Modal usaha dan kebutuhan rumah 

tangga 

Pupuk Masa budidaya Mendukung pertumbuhan tanaman 

Bibit Awal musim tanam Memenuhi kebutuhan produksi 

Biaya perawatan 

tanaman 
Selama budidaya Menjamin kelangsungan usaha tani 

Bantuan kebutuhan 

rumah tangga 

Saat kondisi ekonomi 

mendesak 

Membantu keberlangsungan kehidupan 

keluarga petani 

Sumber: Hasil sintesis penelitian lapangan, 2026 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa bantuan yang diberikan pengepul mencakup hampir 

seluruh kebutuhan petani selama satu siklus produksi tembakau, mulai dari pinjaman uang, 

penyediaan sarana produksi, hingga bantuan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peran pengepul tidak hanya sebagai pembeli hasil panen, tetapi juga 

sebagai penyedia pembiayaan informal yang mendukung keberlangsungan usaha tani. Salah 

seorang petani menyampaikan, "Kalau musim tanam biasanya kami pinjam dulu untuk beli pupuk 

atau kebutuhan di sawah. Nanti bayarnya setelah panen tembakau" (Wawancara dengan petani 

tembakau, 20 Mei 2026). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sistem pembayaran pinjaman 

dilakukan setelah panen sehingga memberikan kemudahan bagi petani yang memiliki keterbatasan 

modal. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar petani lebih memilih meminjam kepada 

pengepul dibandingkan lembaga keuangan formal karena prosesnya lebih cepat, persyaratannya 

sederhana, dan tidak memerlukan jaminan administratif. 

Meskipun memberikan kemudahan akses pembiayaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan hutang piutang juga menimbulkan ketergantungan ekonomi petani terhadap pengepul. 

Sebagian besar informan mengaku tetap menjual hasil panennya kepada pengepul yang 

memberikan pinjaman meskipun terdapat pembeli lain yang menawarkan harga lebih tinggi. 

Kondisi tersebut tercermin dari pernyataan seorang petani, "Kalau sudah dibantu modal sama 

pengepul, biasanya kami tetap jual ke dia. Tidak enak kalau pindah ke orang lain karena sudah 

dibantu dari awal" (Wawancara dengan petani tembakau, 7 Maret 2026). Temuan ini 

menunjukkan bahwa keputusan petani lebih dipengaruhi oleh rasa tanggung jawab, komitmen, dan 

kepercayaan yang telah terbangun daripada pertimbangan keuntungan ekonomi semata. Dengan 
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demikian, hubungan hutang piutang tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pembiayaan, tetapi 

juga membentuk ikatan sosial dan ekonomi yang memengaruhi keputusan pemasaran hasil panen. 

Di sisi lain, penelitian menemukan bahwa pemberian bantuan modal juga menjadi strategi 

pengepul untuk menjaga kesinambungan pasokan tembakau dari petani. Seorang pengepul 

menjelaskan, "Kami bantu petani supaya mereka bisa tanam tembakau dengan baik. Tapi 

biasanya nanti hasil panennya memang dijual ke kami karena sudah ada kesepakatan dari awal" 

(Wawancara dengan pengepul tembakau, 20 Mei 2026). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

bantuan modal memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak, yaitu membantu petani 

memenuhi kebutuhan produksi sekaligus memberikan kepastian pasokan bagi pengepul. Namun, 

hubungan tersebut juga membatasi pilihan petani dalam menentukan saluran pemasaran hasil 

panennya karena masih terikat pada kewajiban moral untuk menjual kepada pemberi pinjaman. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa hubungan hutang piutang membentuk 

pola ketergantungan ekonomi yang berlangsung secara berkelanjutan dan menjadi salah satu faktor 

yang mempertahankan stabilitas hubungan perdagangan tembakau di Desa Lekor. 

 

Pembahasan 

Relasi Sosial sebagai Fondasi Perdagangan Tembakau 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara petani dan pengepul di Desa Lekor 

tidak hanya dibangun atas dasar transaksi ekonomi, tetapi berkembang menjadi relasi sosial yang 

berlandaskan kepercayaan, hubungan kekeluargaan, praktik saling membantu, dan interaksi yang 

berlangsung secara berkelanjutan. Keputusan petani dalam memilih pengepul tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh pertimbangan harga, melainkan juga oleh pengalaman kerja sama yang telah 

berlangsung lama dan diwariskan antargenerasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perdagangan 

tembakau telah menjadi bagian dari struktur sosial masyarakat sehingga aktivitas ekonomi tidak 

dapat dipisahkan dari nilai-nilai solidaritas dan kepercayaan. Temuan tersebut sejalan dengan 

perspektif embedded economy Karl Polanyi yang menegaskan bahwa aktivitas ekonomi tidak 

berdiri secara otonom, melainkan terintegrasi dalam struktur sosial melalui mekanisme seperti 

resiprositas, redistribusi, dan hubungan kelembagaan. Dalam konteks masyarakat nonpasar, 

tindakan ekonomi sering kali dipandu oleh ikatan sosial, kewajiban moral, dan norma komunitas, 

sehingga keputusan ekonomi tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan keuntungan pasar 

(Hann, 2024).  

Interpretasi tersebut diperkuat oleh Islam et al. (2025) yang menegaskan bahwa kepercayaan, 

jaringan sosial, dan hubungan timbal balik merupakan modal sosial yang menjaga 

keberlangsungan hubungan ekonomi. Hidayatulla (2025) juga menyatakan bahwa hubungan 

ekonomi di masyarakat pedesaan cenderung berkembang menjadi kerja sama jangka panjang yang 

dilandasi rasa saling percaya. Dalam penelitian ini, praktik pemberian modal usaha, pupuk, dan 

bantuan kebutuhan rumah tangga menunjukkan bahwa pengepul tidak hanya berperan sebagai 

pembeli hasil panen, tetapi juga sebagai aktor sosial yang mendukung keberlangsungan usaha tani. 

Temuan ini sejalan dengan Kasim (2022) yang menjelaskan bahwa keputusan ekonomi masyarakat 

pedesaan masih dipengaruhi oleh solidaritas, kepercayaan, dan kewajiban moral, sehingga 

hubungan personal menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan perdagangan tembakau. 

 

Mekanisme Penentuan Harga dan Ketimpangan Posisi Tawar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penentuan harga tembakau di Desa Lekor 

dipengaruhi oleh kualitas hasil panen, akses informasi pasar, kondisi ekonomi petani, hubungan 
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sosial, serta penguasaan jaringan distribusi oleh pengepul. Meskipun kualitas tembakau menjadi 

dasar utama dalam penetapan harga, keterbatasan akses informasi menyebabkan petani tidak 

memiliki posisi tawar yang seimbang sehingga sebagian besar hanya menerima harga yang 

ditetapkan pengepul. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembentukan harga tidak hanya ditentukan 

oleh kualitas komoditas, tetapi juga oleh distribusi informasi yang tidak merata. Fenomena tersebut 

sejalan dengan teori patron-klien James C. Scott yang menjelaskan bahwa hubungan antara patron 

dan klien bersifat asimetris karena patron menguasai sumber daya yang dibutuhkan klien. Sejalan 

dengan pandangan tersebut, Shami (2022) menjelaskan bahwa hubungan patron-klien terbentuk 

melalui distribusi sumber daya dan kekuasaan yang tidak seimbang, sehingga patron memiliki 

kapasitas yang lebih besar untuk menentukan akses klien terhadap bantuan, perlindungan, maupun 

berbagai kesempatan sosial dan ekonomi. Dalam perkembangannya, kajian mengenai hubungan 

patron-klien menunjukkan bahwa relasi tersebut tidak hanya didasarkan pada ketimpangan akses 

terhadap sumber daya, tetapi juga melibatkan pertukaran kepentingan yang bersifat timbal balik, 

kewajiban informal, dan ketergantungan yang berlangsung dalam jangka panjang. Posisi patron 

yang memiliki kontrol lebih besar terhadap sumber daya memberikan kekuatan tawar yang lebih 

tinggi dibandingkan klien yang bergantung pada dukungan tersebut (Biermann, 2025). Dalam 

konteks penelitian ini, pengepul berperan sebagai patron yang menguasai informasi pasar dan 

jaringan distribusi, sedangkan petani berada pada posisi klien yang bergantung pada akses tersebut 

sehingga ruang negosiasi harga menjadi terbatas. 

Temuan penelitian ini didukung oleh Murtadho dan Wijayanto (2025) yang menyatakan 

bahwa relasi patron-klien dalam perdagangan tembakau memperkuat dominasi pengepul melalui 

penguasaan modal, informasi, dan jaringan pemasaran, sehingga posisi tawar petani menjadi relatif 

lemah. Hasil ini juga sejalan dengan Prasetyo dan Samudro (2023) yang menjelaskan bahwa tata 

niaga tembakau di Indonesia masih menempatkan petani sebagai price taker, sementara harga 

lebih banyak ditentukan oleh pelaku yang menguasai rantai distribusi. Selain itu, Ahda (2025) 

menemukan bahwa praktik monopsoni menyebabkan petani memiliki pilihan pembeli yang 

terbatas sehingga kemampuan bernegosiasi semakin rendah. Dengan demikian, mekanisme 

penentuan harga tembakau di Desa Lekor tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas hasil panen, tetapi 

juga oleh struktur pemasaran dan ketimpangan akses informasi yang menempatkan pengepul pada 

posisi yang lebih dominan dibandingkan petani. 

 

Ketergantungan Ekonomi dalam Hubungan Hutang Piutang 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hubungan hutang piutang menjadi mekanisme yang 

memperkuat keberlangsungan hubungan antara petani dan pengepul sekaligus membentuk 

ketergantungan ekonomi petani. Bantuan berupa pinjaman modal, sarana produksi, dan kebutuhan 

rumah tangga memudahkan petani mempertahankan usaha tani di tengah terbatasnya akses 

terhadap lembaga keuangan formal. Di sisi lain, bantuan tersebut menumbuhkan komitmen moral 

yang mendorong petani tetap menjual hasil panennya kepada pengepul pemberi modal. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa hubungan hutang piutang tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme 

pembiayaan, tetapi juga menjadi instrumen yang menjaga keberlanjutan hubungan perdagangan. 

Temuan tersebut memperkuat konsep embedded economy Karl Polanyi yang menegaskan bahwa 

aktivitas ekonomi masyarakat tradisional melekat pada hubungan sosial, sehingga keputusan 

ekonomi dipengaruhi oleh kepercayaan, loyalitas, dan rasa balas budi. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan Nurya (2024) yang menemukan bahwa pemberian pinjaman modal membentuk 

ikatan moral antara tengkulak dan petani, serta Hidayatulla (2025) yang menjelaskan bahwa 
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praktik saling membantu di masyarakat pedesaan mendorong terbentuknya loyalitas dan kerja 

sama jangka panjang. 

Di sisi lain, hubungan hutang piutang juga mencerminkan struktur ketergantungan 

sebagaimana dijelaskan dalam teori patron-klien James C. Scott. bantuan modal yang diberikan 

pengepul tidak hanya memberikan perlindungan ekonomi bagi petani, tetapi juga memperkuat 

posisi dominan pengepul dalam menentukan saluran pemasaran hasil panen. Temuan ini sejalan 

dengan Murtadho dan Wijayanto (2025) yang menyatakan bahwa pemberian modal dalam sistem 

pertanian tembakau merupakan strategi untuk mempertahankan loyalitas petani sekaligus 

menjamin kontinuitas pasokan komoditas. Senada dengan itu, Fikri (2025) mengungkapkan bahwa 

ketergantungan petani terhadap pembiayaan informal menjadi salah satu penyebab rendahnya 

kemandirian ekonomi petani tembakau. Oleh karena itu, hubungan hutang piutang di Desa Lekor 

memperlihatkan adanya hubungan yang saling menguntungkan, tetapi tetap berlangsung dalam 

struktur yang menempatkan pengepul pada posisi yang lebih dominan dibandingkan petani. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dinamika relasi sosial antara petani dan pengepul di 

Desa Lekor menjadi faktor penting yang membentuk mekanisme penetapan harga tembakau. 

Hubungan yang dibangun melalui kepercayaan, kedekatan kekeluargaan, praktik saling 

membantu, dan interaksi jangka panjang menjadikan perdagangan tembakau tidak hanya 

berlangsung sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai relasi sosial yang melekat dalam 

kehidupan masyarakat. Di sisi lain, mekanisme penentuan harga dipengaruhi oleh kualitas hasil 

panen, penguasaan informasi pasar, kondisi ekonomi petani, serta jaringan distribusi yang dikuasai 

pengepul. Keterbatasan akses informasi dan ketergantungan petani terhadap pembiayaan informal 

menyebabkan posisi tawar petani cenderung lebih lemah sehingga mereka lebih sering berperan 

sebagai price taker. Hubungan hutang piutang yang berkembang memang memberikan 

kemudahan akses modal dan menjaga keberlangsungan usaha tani, tetapi pada saat yang sama 

memperkuat loyalitas dan ketergantungan petani terhadap pengepul. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembentukan harga tembakau di tingkat lokal merupakan hasil interaksi antara faktor 

ekonomi dan relasi sosial yang membentuk distribusi kekuasaan dalam rantai pemasaran. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya memperkuat kesejahteraan petani tidak 

cukup hanya melalui peningkatan produktivitas, tetapi juga perlu diarahkan pada penguatan posisi 

tawar petani melalui perluasan akses informasi harga, pengembangan kelembagaan pemasaran, 

serta penyediaan akses pembiayaan formal yang lebih mudah dijangkau. Dengan demikian, 

hubungan kemitraan antara petani dan pengepul tetap dapat dipertahankan tanpa menciptakan 

ketergantungan yang berlebihan. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu 

desa dengan pendekatan kualitatif sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk wilayah 

penghasil tembakau lainnya yang memiliki karakteristik sosial dan sistem pemasaran berbeda. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan kajian pada berbagai daerah 

sentra tembakau dengan pendekatan komparatif atau mixed methods untuk menguji variasi pola 

relasi sosial, mekanisme pembentukan harga, dan pengaruh kelembagaan pasar terhadap posisi 

tawar petani. Kajian lanjutan juga penting untuk mengevaluasi efektivitas model kemitraan, 

koperasi, atau pemasaran digital sebagai alternatif penguatan kemandirian ekonomi petani 

tembakau. 
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